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Judul : Implementasi Manajamen Dakwah dalam Menerapkan Program Kerja
pada Badan Amil Zakat Di Kota Makassar
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi manajemen
dakwah pada Badan Amil Zakat di kota Makassar dalam menerapkan program
kerjanya, dimana pokok permasalahan tersebut selanjutnya diformulasikan melalui
pertanyaan penelitian, yakni: 1) Bagaimana bentuk penerapan manajemen dakwah
pada program kerja Badan Amil Zakat (BAZ) di kota Makassar?, 2) Apa saja kendala
yang mempengaruhi penerapan manajemen dakwah pada program kerja Badan Amil
Zakat (BAZ) di kota Makassar?.
Penelitian ini bertempat di Badan Amil Zakat di Kota Makassar. Penelitian ini
menggunakan dua pendekatan yakni, pendekatan manajemen dan pendekatan
komunikasi. Berdasarkan teknik pengambilan sample secara purpusif, ditetapkan 6
orang responden dari pegawai Kontor Badan Amil Zakat (BAZ) kota Makassar.
Kemudian, instrument penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni
observasi, kuiseoner, wawancara dan dokumentasi literature. Kajian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif dan dengan teknik analisis kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses Perencanaan yang ada di Badan
Amil Zakat Kota Makassar dilakukan sebagai salah satu proses manajemen untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan pada musyawarah kerja sebelum proses
dilaksanakan. Sementara, pengorganisasian Badan Amil Zakat Kota Makassar yang
dilakukan dengan menetapkan tugas pokok pada pengurus BAZ yang terdiri dari
Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawasan dan Badan Pelaksanan ssehingga
menjalankan tugas pokok masing-masing. Serta,pengarahan Badan Amil Zakat Kota
Makassar dengan cara melalui rapat evaluasi yang dilakukan secara aktif pada rapat
evaluasi mingguan, bulanan, dan tahunan. Sedangkan arahan terhadap muzakki,
munfiq dan mushaddiq dilakukan disetiap program kegiatan penyajian terlaksana.
Kemudian, pengawasan Badan Amil Zakat Kota Makssar oleh pihak komisi




Kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi disebuah negara dengan
sumber daya alam dan mayoritas penduduknya beragama Islam seperti Indonesia,
merupakan suatu keprihatinan. Jumlah penduduk miskin terus meningkat sejak
krisis ekonomi tahun 1997 hingga sekarang, pengabaian atau ketidakseriusan
penanganan terhadap nasib dan masa depan puluhan juta kaum dhuafa yang
tersebar diseluruh tanah air merupakan sikap yang berlawanan dengan semangat
dan komitmen Islam terhadap persaudaraan dan keadilan sosial1. Hal itu dapat
terlihat begitu susahnya masyarakat miskin mencari kehidupan, tidak tersedianya
lapangan kerja bagi mereka termasuk kesempatan mereka untuk menjalankan
usaha agar mandiri.
Dengan banyaknya penduduk Indonesia yang tergolong tidak mampu
sehingga berbagai cara diupayakan pemerintah untuk mengatasi kemiskinan, salah
satunya dengan adanya pendistribusian zakat kemasyarakat miskin yang
diharapkan dapat mengurangi beban ekonomi meskipun hal tersebut bukan suatu
jaminan masyarakat miskin bisa berdiri.
Di Indonesia pelaksanaan zakat telah diperkuat dengan mendapat legalitas
hukum yaitu telah diatur didalam Undang-Undang No 38 tahun 1999, tentang
pengelolaan zakat, kesadaran mengeluarkan zakat mulai terasa ketika umat Islam
1Yusuf Qardawi, Hukum Zakat (Cet. 10; , Jakarta: ttp. 2007), h. 666.
2mendirikan sebuah lembaga amil zakat yang independent, yaitu lembaga zakat
yang berada diluar jalur struktur kemasjidan.
Lembaga ini bergerak sesuai tujuan disyariatkan zakat, yaitu mengangkat
harkat golongan penerima zakat (mustahik).Untuk mewujudkan tujuan itu
lembaga zakat membuat program-program yang memiliki manfaat ganda dan
manfaat lebih bagi mustahiq maupun muzakki.Salah ssatu pendayagunaan zakat
yang dapat mengangkat martabat mustahiq yaitu pendayagunaan secara produktif
dengan memberikan kesempatan para mustahiq untuk lebih mandiri dengan
berusaha kembali dengan bantuan modal yang diberikan oleh lembaga zakat
sehingga diharapkan mustahiq dapat berusaha sendiri dengan usaha yang
dijalankannya.
Ketika muzakki memberikan zakatnya kepada Lembaga Pengelola Zakat
(LAZ), maka LAZ yang akan memanfaatkan dana zakat tersebut. Pemanfaatan itu
tergantung kepada kebijakan Lembaga Pengelola Zakat yang bersangkutan. Jadi
sejauh mana peran LAZ saat ini dalam memaksimalkan harta zakat produktif,
mengingat lapangan kerja yang begitu sempit, dan tingginya angka pengangguran,
maka pemanfaatan zakat untuk peningkatan sektor riil dengan pemberdayaan
ekonomi masyarakat diharapkan dapat membuka lapangan kerja baru serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pada akhirnya menemukan jumlah
penduduk miskin Indonesia.
Dengan bantuan zakat produktif, masyarakat kecil dapat membuka usaha
sederhana atau usaha rumahan seperti membuka rumah makan, usaha kerajinan
tangan yang dapat mencukupi kehidupan dan bisa menyediakan lapangan
3pekerjaan bagi orang yang lain. Dengan banyaknya lembaga zakat yang
bermunculan memberi angin segar kepada pemerintah dalam menangani masalah
zakat, salah satu lembaga yang telah berdiri dibidang zakat dan telah melakukan
pengelolaan zakat adalah Badan Amil Zakat Kota Makassar, dibawah naungan
pemerintah membuat lembaga zakat ini mampu menarik kepercayaan masyarakat
untuk menyerahkan zakatnya ke Badan Amil Zakat, dari itu Badan Amil Zakat
dianggap penting oleh pemeritah dalam memperbaiki kehidupan masyarakat
khususnya di Kota Makassar.
Dalam mengelola dan memanfatkan zakat secara produktif Badan Amil
Zakat, peran serta manajemen sangat diperlukan agar zakat yang dikumpulkan dan
pendistribusiannya dapat berjalan dengan efektif dan efisien, salah satu peran
manajemen adalah controlling (pengawasan), dimana diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam hal pendayagunaan zakat secara produktif ini,
sehingga tidak terjadi penyimpangan dan mustahiq yang di bantu dapat terus
diawasi agar tidak jatuh ke masalah yang sama yaitu masalah kemiskinan dan bisa
menjadi mandiri.
Kasus yang sering terjadi dalam banyak organisasi karena kurangnya
pengawasan pada kegiatan yang dilakukan, sehingga tidak diselesaikannya
penugasan, tidak ditepatinya waktu penyelesaian, suatu anggaran yang berlebihan
dan kegiatan-kegiatan lain yang menyimpang dari rencana.
Dengan adanya proses pengawasan ini diharapkan dapat memberikan
nuansa yang lebih baik dalam pengelolaan zakat produktif secara modern dimana
disesuiakan dengan kondisi Indonesia sekarang ini, yaitu sebuah konsep
4operasional yang siap untuk diaplikasikan dan dijadikan acuan dalam
pengumpulan zakat agar dapat diaplikasikan dalam praktek pengumpulan dan
pengelolaan zakat yang lebih maju, tepat sasaran.2
Zakat dalam pandangan Al-Quran sebenarnya adalah pilihan Allah swt,
bukan pilihan dan kesepakatan manusia sebagaimana yang dipahami dan
dijadikan sabagai pijakan oleh umumnya umat islam. Allah swt. berfirman dalam
QS. Ali ‘Imran/3:92. sebagai berikut:
 ﺎﻤﻣ اﻮﻘﻔﻨﺗ ﻰﺘﺣ ﺮﺒﻟا اﻮﻟﺎﻨﺗ ﻦﻟ ﷲ نﺈ ﻓ ،ﺊﯿﺷ ﻦﻣ اﻮﻘﻔﻨﺗ ﺎﻣو نﻮﺒﺤﺗ
ﻢﯿﻠﻋ ﮫﺑ
                      
Terjemahannya:
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa
saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.3
Dari penjelasan ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa Allah swt.
memerintahkan kepada ummat islam untuk mengeluarkan harta kepada yang
berhak menerima zakat demi sempurnanya keislaman seseorang.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Implementasi Manajemen Dakwah Pada Badan Amil
Zakat Di Kota Makassar Dalam Menerapkan Program Kerjanya”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
2Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, Pengelolaan Zakat Mal Bagian
Fakir Miskin Suatu Pendekatan Operatif, (Lampung, 1990),h. 1-3.
3Kementerian Agama RI, Syamil Al-Qur'an Terjemah Tafsir Per kata, (Bandung: PT.
Sygma Examedia Arkaleema, 1431 H/2010 M), h. 96.
51. Fokus penelitian
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian difokuskan pada
“implementasi manajemen dakwah dalam menerapkan program kerja pada badan
amil zakat di Kota Makassar”.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tentang implementasi manajemen
dakwah dalam menerapkan program kerja pada badan amil zakat di Kota
Makassar. Yang dimaksud adalah penerapan manajemen dakwah dalam
mengelolah zakat yang ada di Kota Makassar.
2. Deskripsi Fokus Penelitian
Orientasi penelitian ini dibatasi pada implementasi manajemen dakwah
dalam menerapkan program kerja pada badan amil zakat di Kota Makassar. Hal
tersebut dibatasi untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan
dengan pokok pemasalahan yang akan diteliti, maka penulis mengemukakan
beberapa  pengertian terhadap kata yang dianggap perlu.
a. Implementasi
Suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun
secara matang dan terperinci. Implementasi dilaksanakan setelah dilakukan
perencanaan yang sudah dianggap dan disepakati.
b. Manajemen Dakwah
Manajemen dakwah adalah sebagai proses perencanaan tugas,
pengelompokan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana
6dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan kearah tujuan
dakwah.
c. Badan Amil Zakat
Badan Amil Zakat adalah lembaga pengelola zakat yang di dirikan oleh
pemerintah yang didirikan atas usul Kementrian Agama dan disetujui oleh
Presiden.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok
permasalahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk penerapan manajemen dakwah pada program kerja
Badan Amil Zakat (BAZ) di kota Makassar?
2. Apa saja kendala yang mempengaruhi penerapan manajemen dakwah pada
program kerja Badan Amil Zakat (BAZ) di kota Makassar?
D. Kajian Pustaka/Penelitian terdahulu
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah
diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Adapun beberapa penelitian
terdahulu yang dianggap perlu memiliki kolerasi dengan penelitian ini, adalah
sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rizal mahasiswa jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar yang berjudul “ Penerapan Manajemen Zakat pada Badan Amil
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Miskin di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep (Suatu Tinjuan
Manajemen Dakwah) 2008”. Penelitian ini membahas masalah kehidupan
masyarakat miskin, serta penerapan manajemen zakat pada Badan Amil
Zakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin.Penelitian ini
menggunakan metode deksripsi kualitatif. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Ahmad Rizal adalah membahas mengenai manajemen zakat dan
menggunakan metode dekriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian Ahmad Rizal fokus pada manajemen zakat dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat miskin serta lokasi penelitian berbeda.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Asmal mahasiswa jurusan Manajemen
Dakwah Fakutas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang
berjudul “ManajemenBadan Amil Zakat (BAZ) dalam Meningkatkan
Kesadaran Muzakki di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru,2012”.
Penelitian membahas tentang upaya Badan Amil Zakat dalam
meningkatkan kesadaran Muzakki di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten
Barru.Penelitian ini menggunakan metode penelitian dekskripsi kuantitatif.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Asmal adalah pembahasan
mengenai manajemen zakat. Perbedaannya adalah penelitian Asmal
menggunakan penelitian metode deskripsi kuantitatif sedangkan penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif serta lokasi penelitian yang
berbeda.
8Kedua referensi di atas sangat berkaitan dengan penelitian ini sehingga
nantinya dapat membantu dalam penyusunan skripsi, dan berdasarkan kajian
pustaka dengan memperhatikan berbagai macam sumber dapat dinyatakan bahwa
judul skripsi ini belum banyak diteliti (dibahas) oleh orang lain.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen dakwah pada program
kerja Badan Amil Zakat (BAZ) di kota Makassar.
b. Untuk mengetahui apa saja kendala yang mempengaruhi penerapan manajemen
dakwah pada program kerja Badan Amil Zakat (BAZ) di kota Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Sebagai pengalaman dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di perguruan tinggi khusunya Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
2) Sebagai pengetahuan baru tentangimplementasi manajemen dakwah dalam
menerapkan program kerja pada badan amil zakat di Kota Makassar.
b. Kegunaan Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi PengelolaBadan Amil
Zakat di Kota Makassar dalam mengelola dan mengatur zakat di Kota
Makassar.
92) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi almamater UIN Alauddin





A. Tinjauan tentang Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris,
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan.
Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu
atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.1
Dalam bahasa Arab istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam atau at-
tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan
penempatan segala sesuatu pada tempatnya.2
Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai
aktivitas menertibkan, mengatur dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang,
sehingga ia mampu mengemukakan, menata dan merapikan segala sesuatu yang
ada di sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras
dan serasi dengan yang lainnya.
Secara terminologi pengertian manajemen, yaitu “kekuatan yang
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya
suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama
dengan yang lain”.3
1Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006),  h. 9.
2Al-Mu’jam al-wajiiz, Majma’ul Lughoh al-Arabiyyah, Huruf Nuun.
3Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10.
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Sedangkan manajemen menurut M. Manullang mengatakan bahwa
manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan, dan daya untuk mencapai tujuan.4
Manajemen juga menaruh perhatian pada aspek efektivitas yang
penyelesaian kegiatan-kegiatan agar sasaran organisasi tercapai. Sedangkan
efektif adalah kemampuan untuk mengukur tujuan dengan tepat. Manakala para
manajer mencapai sasaran organisasi mereka, dikatakan bahwa itu berhasil.
Efektivitas sering dilukiskan dengan melakukan hal yang tepat, artinya kegiatan
kerja yang membantu organisasi tersebut mencapai sasarannya.5
Dengan demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1) Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk
mencapai sasaran tertentu.
2) Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam
rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
3) Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan
fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.6
Pengertian manajemen juga dapat diartikan sebagai kemampuan bekerja
dengan orang lain dalam suatu kelompok yang terorganisasi guna mencapai
sasaran yang ditentukan dalam organisasi ataupun lembaga.7
4M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Cet I; Jakarta: Galia Indonesia, 1996), h. 15.
5M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 16.
6Ahmad Fadli Hs, Organisasi dan Administrasi (Cet.III; Kediri: Manhalun Nasiin Press,
2002), h. 26.
7Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10.
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Dalam Islam konsep dan prinsip manajer ini dapat dikaitkan dengan tugas
yang diembannya, yaitu bertanggung jawab terhadap semua aktivitas dan
keputusan dalam organisasi. Berkaitan dengan tanggung jawab terhadap semua
aktivitas dan keputusan dalam organisasi.
Dari beberapa definisi di atas tentang manajemen, maka dapat disimpulkan
bahwa manajemen adalah suatu proses kerja atau mengatur yang melibatkan
orang-orang dalam suatu organisasi untuk menjalankan suatu usaha demi
tercapainya tujuan bersama.
2. Prinsip-Prinsip Manajemen
Prinsip adalah asas, dasar atau kaidah, yaitu pernyataan kebenaran
fundamental  yang menjadi pokok dasar berpikir atau melakukan kegiatan. Jadi
prinsip-prinsip manajemen adalah asas/dasar ataupun kaidah yang merupakan
pernyataan atau kebenaran fundamental yang dijadikan sebagai pedoman dalam
menjalankan tugas memimpin suatu usaha kerjasama, untuk mencapai suatu
keseimbangan yang setinggi-tingginya dalam proses pencapaian tujuan.8
Fayol (1925), merumuskan ada 14 prinsip dalam manajemen, yaitu:
a. Devision of work atau pembagian kerja.
Untuk mencapai dalam menggunakan tenaga manusia dan faktor-faktor
produksi lainnya. Prinsip ini sangat penting mengingat adanya keterbatasan
kemampuan manusia dalam mengerjakan semua pekerjaan. Manusia antara satu
dengan yang lainnya punya keterbatasan mengenai kebutuhan waktu,




pengetahuan, kemampuan, dan perhatian, sehingga dalam keterba-tasannya dapat
dilaksanaka oleh pihak yang berkemampuan untuk itu.
b. Authority and responsibility atau asas kekuasaan (kewenangan) dan
pertanggungan jawab.
Kedua prinsip ini merupakan kunci dalam menjalankan roda usaha kerja
sama. Sebab tanpa kewenangan dan pertanggungan jawab para manajer tidak
dapat mengadakan  hubungan ke bawah maupun ke atas (two way
communication). Harus ada  kekuasaan untuk memberi perintah (the right to art)
dan kekuasaan untuk membuat dirinya ditaati. Pertanggungan jawab timbul oleh
adanya kekuasaan tadi. Keduanya harus seimbang tidak ada kekuasaan tanpa
tanggung jawab dan sebaliknya. Wewenang menimbulkan “hak” sedangkan
tanggung jawab menibulkan kewajiban. Hak dan kewajiban menyebabkan
terjdinya interaksi dan komunikasi antara atasan dan bawahan.
c. Discipline (disiplin)
Disiplin yang dimaksud meliputi: ketaatan, kesungguhan hati, kerajinan,
kesiapan, persetujuan, kebiasaan, tata krama antara badan usaha tersebut dengan
warganya.
d. Unity of command (kesatuan perintah/komando)
Unity of command (kesatuan perintah/komando) adalah prinsip yang
mengharuskan bahwa perintah yang diterima oleh seseorang pegawai tidak boleh
diberikan oleh lebih dari seorang petugas di atasnya
e. Unity of direction (kesatuan arah gerak)
Unity of direction (kesatuan arah gerak) adalah prinsip yang mengatakan
bahwa tiap-tiap golongan pekerjaan yang mepunyai tujuan yang sama harus
mempunyai satu rencana dan dikepalai oleh seorang manajer saja. Seperti
dibedakan dari prinsip “Unity of Command”, Fayol berpendapat bahwa Unity of
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Direction dihubungkan dengan struktur atau “badan organisasi”. Sedangkan Unity
Of Command dihubungkan dengan jalannya fungsi personalia.
f. Subordination of individual interest to generala interest (subordinasi
kepentingan perseorangan terhadap kepentingan umum).
Maksudnya di dalam golongan manapun kepentingan kelompok harus
mampu mengatasi kepentingan perorangan. Bila subordinasi ini terganggu maka
manajemen berfungsi untuk mendamaikannya/mengembalikannya (it is function
of management to reconcile them.
g. Remuneration of personnel (pemberian upah/gaji para pegawai)
Prinsip ini menurut Fayol yaitu pembayaran upah dan cara-cara
pembayarannya supaya adil dan memberikan kepuasan yang maksimum bagi
pegawai dan majikan (and afford the maximum satisfaction to employee and
employer). Dengan sistem upah/gaji yang memuaskan akan merangsang para
bawahan atau pegawai untuk bekerja lebih giat.
h. Centralization (sentralisasi)
Yaitu prinsip yang mengatakan bahwa semua organisasi harus dapat
berpusat, harus mempunyai pusat (centralistis atau decentralistis). Prinsip ini
harus menunjukkan sampai batas mana wewenang itu dipusatkan atau dibagi
dalam sesuatu organisasi. Keadaan masing-masing akan menentukan tingkat
sentralisasi yang akan memberikan hasil keseluruhan yang sebaik-baiknya.
i. Chain of command (rangkaian perintah)
Chain of command (rangkaian perintah) adalah prinsip yang meng-
haruskan bahwa perintah dari atas ke bawah selalu mengambil jarak yang paling
dekat. Hirarki dari atas dengan adanya kekuasaan dibarengi dengan ketaatan dari
bawah adalah untuk menjamin kemungkinan dua arah dan kesatuan perintah.
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j. Order (Tata tertib/ketentraman)
Prinsip ini menurut Fayol dibagi atas ketertiban material dan ketertiban
sosial. Kedua ketertiban tersebut sebagai suatu semboyang, bahwa harus diadakan
tempat untuk tiap orang maupun barang dan supaya tiap orang maupun barang
harus ada pada tempatnya.
k. Equity (keadilan)
Prinsip ini menurut Fayol dianggap sebagai sesuatu yang menimbulkan
kesetiaan dan ketaatan bawahan dengan jalan mengkoordinasikan kebaikan dan
keadilan para manajer dalam memimpin bawahannya, sehingga menimbulkan rasa
tunduk terhadap kekuasaan dari pihak atasan.9
Atmosudirdjo (1975)  menerjemahkan sebagai prinsip kewajaran bukan
keadilan. Keadilan adalah realisasi dari sesuatu yang sudah tetap. Kewajaran
memerlukan banyak pikiran sehat, banyak pengalaman dan banyak kebaikan hati.
Pada umumnya para pegawai minta diperlakukan secara wajar, tidak usah secara
adil (artinya selalu mendapat apa yang menjadi haknya atau kewajibannya),
l. Stability of tenure of personel (stabilitas masa jabatan dalam kepegawaian).
Untuk menghindarkan labor turn over yang tidak dikehendaki. Oleh
karena hal ini dapat mengakibatkan ongkos-ongko tinggi dalam produksi.
Diperlukan waktu bagi seorang pegawai untuk menyesuaikan diri pada jabatannya
(fungsinya) yang baru dan untuk mencapai penunaian tugas yang cukup baik.
m. Initiative (inisiatif)
Initiative (inisiatif) adalah prinsip yang mengatakan bahwa seorang kepala
harus pandai memberi inisiatif, (prakarsa) kepada bawahannya, yaitu kesempatan
9Usa muslim, Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta, (Cet. I; Yogyakarta:
Tiara wacana).
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untuk memikirkan dan merencanakan sendiri sesuatu karya, mengusulkannya
kepada atasan dan kemudian diberi kesempatan untuk melaksanakannya sendiri.
Dengan demikian maka pegawai tersebut akan memperoleh kepuasan dan
kegembiraan organisasi.
n. Esprit de corps (kesetiaan kelompok)
Adalah prinsip bersatu itu teguh (union is stringhth), suatu kelanjutan dari
prinsip kesatuan komando. Fayol ini menegaskan perlunya kerjasama kelompok
(team work) dan pentingnya komunikasi untuk tercapainya keharmonisan.
3. Fungsi-Fungsi Manajemen
Selain pengistilahan yang masih berbeda, tampaknya juga belum ada
kesepakatan di antara para pakar manajemen mengenai berapa jumlah fungsi-
fungsi manajemen. Mereka mempunyai pandangan yang berbeda, tergantung pada
titik pandang penekanan mengenai fungsi-fungsi yang ditonjolkan.
William H. Newman yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat
berpendapat bahwa fungsi-fungsi manajemen terdiri dari planning (perencanaan),
Organizing(pengorganisasian), assemiling resource (pengumpulan sumber),
supervising (pengendalian kerja), dan controlling (pengawasan).10
Lain halnya dengan Kontz dan O’Donnel yang berpandangan bahwa
fungsi-fungsi manajemen mencakup: Planning (perencanaan),
10Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (Cet. 7;
Jakarta: Haji Masagung, 1998), h.10
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Organizing(pengorganisasian), Staffing (penyusunan staf), Directing (pembinaan
kerja) dan controlling (pengawasan).11
Dari beberapa pendapat mengenai fungsi-fungsi manajemen di atas,
penulis mengambil fungsi-fungsi manajemen menurut pendapat George R. Terry
sebagai pembahasaan mengingat pendapat ini lebih populer di kalangan
masyarakat dan sering diakronimkan dengan “POAC” yaitu Plannig
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (pengarahan), dan
Controlling (pengendalian).12
a. Planning (perencanaan)
Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan fungsi
fundamental manajemen karena organizing, actuating, dan controlling harus
terlebih dahulu direncanakan.
Menurut Sondang P. Siagian, perencanaan adalah usaha sadar dan
pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal
yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan oleh suatu organosasi dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.13
Pada umumnya, suatu rencana yang baik berisikan atau memuat enam unsur, yaitu
the what, the why, the where, the when, the who, dan the how. Jadi, suatu rencana
yang baik harus memberikan jawaban kepada enam pertanyaan berikut.
1) Tindakan apa yang harus dikerjakan?
2) Apakah sebabnya tindakan itu harus dilaksanakan?
11Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen (Cet. 1; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 9
12Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen, h. 9
13Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, Edisi Revisi (Cet. 2; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 36
18
3) Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan?
4) Kapan tindakan itu dilaksanakan?
5) Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu?
6) Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?14
Louis A. Allen yang dikutip M. Manullang berpendapat bahwa kegiatan-
kegiatan pada fungsi perencanaan terdiri dari:
(a)Perkiraan (Forecasting)
Perkiraan (Forecasting) adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang
manajer dalam memperkirakan waktu yang akan datang.15 Artinya, perencanaan
harus dapat meramalkan, memperkirakan situasi yang akan datang tentang
keadaan pasar, perkembangan situasi audiens, kemajuan teknik, kebijaksanaan,
pemerintah, dan lain-lain.
(b)Tujuan (Objectives)
Tujuan yaitu nilai-nilai yang akan dicapai atau diingini oleh organisasi.
Suatu organisasi haruslah mempunyai tujuan yang jelas, karena dengan tujuan
yang jelas dapat diketahui oleh semua orang yang terlibat dalam organisasi
sehingga mereka dapat berpartisipasi dengan penuh kesadaran.
(c)Kebijakan (Policies)
Kebijakan adalah suatu pernyataan umum yang memberikan pedoman atau
saluran pemikiran dari tindakan dalam setiap pengambilan keputusan.16 Kebijakan
14M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 39-40
15M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 51
16Djati Julitriasa dan Jhon Suprianto, Manajemen Umum Sebuah Pengantar (Cet. 1;
Yogyakarta: BPFE, 1988), h. 34
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cenderung pada pemecahan persoalan yang memberikan keluasan gerak dan
inisiatif dengan batas-batas tertentu.
(d)Program (Programes)
Program adalah suatu deretan kegiatan yang digambarkan untuk
melaksanakan kebijakan dalam mencapai tujuan.17 Pekerjaan ini dilakukan oleh
manajer dalam menetapkan urutan-urutan kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai maksud dan tujuan.
(e)Jadwal (Schedule)
Jadwal atau schedule adalah suatu daftar saat dimulainya suatu pekerjaan
dan saat selesainya pekerjaan tersebut.18 Karena itu biasanya Schedule merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari program. Oleh karena itu manajer harus dapat
menentukan waktu yang tepat, karena Schedule merupakan ciri yang penting dari
suatu tindakan-tindakan yang akan berhasil baik.
(f) Prosedur (Procedures)
Prosedur adalah rencana yang merupakan metode yang biasa dipakai
dalam menangani kegiatan-kegiatan yang dilakukan.19 Perbedaannya dengan
program yaitu jika program menyatakan apa yang harus dikerjakan, maka
prosedur berbicara bagaimana melaksanakannya.
(g)Anggaran (Budget)
Anggaran adalah suatu perkiraan dan taksiran yang harus dikeluarkan
disatu pihak dan pendapatan (income) yaitu diharapkan pada masa datang di pihak
17E.K. Mochtar Efendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam
(Jakarta: Bhatara Karja Aksara, 1986), h 37
18Djati Julitriasa dan Jhon Suprianto, Manajemen Umum Sebuah Pengantar, h. 35.
19A.M. Kadarman dan Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen: Buku Panduan
Mahasiswa (Cet. 4; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), h 47
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lain.20 Anggaran merupakan salah satu bentuk rencana kegiatan yang diharapkan
serta dinyatakan dalam bentuk kuantitatif atau angka.
b. Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang,
alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan
yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.21
Didalam pengorganisasian diperlukan langka-langka sebagai berikut:22
1) Membagi dan menggolongkan tindakan-tindakan dalam kesatuan tertentu.
2) Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan serta
menempatkan pelaksana untuk melakukan tugas tersebut.
3) Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana.
4) Menetapkan jalinan hubungan.
c. Actuating (Penggerakan)
Fungsi manajemen selanjutnya adalah penggerakan (Actuating). Ini
merupakan tahapan direalisasikannya perencanaan dan pengorganisasian, baik
SDM maupun alat kedalam serangkaian aktivitas yang nyata.
Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik,
dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas
20E.K. Mochtar Efendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, h. 81
21Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manjerial, h. 60
22Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, h. 79
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bekerja dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien,
efektif, dan ekonomis.23
Pada tahap ini, peran manajer sangat penting untuk dapat menggerakkan
semua elemen-elemen yang ada sesuai dengan fungsi dan tugasnya. Oleh karena





4) Pengembangan atau peningkatan pelaksanaan.
d. Controlling (Pengawasan)
Salah satu aktivitas yang tidak boleh terlewatkan dari sebuah manajemen
adalah controlling (pengawasan).
Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan
organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.25
Adapun jenis-jenis pengawasan dapat dilihat dari jenis penggolongannya, yaitu:
1) Dilihat dari waktu pengawasan
Berdasarkan waktu pengawasan, maka macam-macam pengawasan
dibedakan atas:
23Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, h. 95
24Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Proyek dan Manajemen (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2001), h. 112
25Sondang P. Siagian, Faungsi-Fungsi Manajerial, h. 125
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a) Pengawasan preventif, yaitu pengawasan yang dilakukan sebelum terjadinya
penyelewengan, kesalahan atau penyimpangan.
b) Pengawasan represif, yaitu pengawasan yang dilakukan setelah rencana sudah
dijalankan, dengan kata lain diukur hasil-hasil yang dicapai dengan alat
pengukur standar yang telah ditentukan terlebih dahulu.
2) Dilihat dari objek pengawasan
Berdasarkan objek pengawasan, maka pengawasan itu dapat dilakukan
pada bidang produksi, keuangan, waktu dan manusia dengan kegiatannya.
3) Dilihat dari subjek pengawasan
Bila pengawasan itu dibedakan atas dasar penggolongan siapa yang
mengadakan pengawasan, maka pengawasan itu dapat dibedakan atas:
a) Pengawasan intern.
b) Pengawasan ektern.26
Dengan demikian pengawasan dimaksudkan untuk mencegah atau untuk
memperbaiki kesalahan dan penyimpangan yang tidak sesuai dengan tugas dan
wewenang yang telah ditentukan pengawas, mencakup tugas untuk melihat
kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan kegiatan
dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi diperbaiki.
Dari fungsi manajemen dapat dilihat bahwa suatu organisasi harus
menjalankan semua fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan/pelaksanaan dan pengawasan.
26M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 130-132
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B. Tinjauan tentang Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu ةﻮﻋد اﻮﻋﺪﯾ ﺎﻋد
kata dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja ﺎﻋد, madi ﻮﻋﺪﯾ sebagai
mudhari yang berarti mengajak, menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan
permintaan. Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan istilah tabligh, amr
ma’ruf dan nahi mungkar, mau’idzhoh hasanah, tabsyir, indzhar, washiyah,
tarbiyah, ta’lim, dan khotbah.27
Pada tataran praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur,
yaitu: penyampai pesan, informasi yang disampaikan, dan penerima pesan.
Namun dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah
tersebut, karena istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas
menyampaikan ajaran Islam, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan
mungkar, serta memberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia.
Oleh karena itu dakwah mengandung makna yang luas untuk senantiasa
umat Islam antusias untuk menyampaikan dakwah dengan lemah lembut, maka
dakwah diwajibkan bagi seorang muslim untuk mengajak umat manusia ke jalan
yang baik dalam istilah amar ma’ruf nahi mungkar dengan tujuan mendapatkan
kesuksesan dan kebahagiaan didunia dan akhirat.
Hal ini sejalan dengan perintah Allah dalam al-Qur’an untuk menyeruh
dan menyampaikan dakwah kepada umat manusia agar melaksanakan yang
ma’ruf dan mencegah yang mungkar, sebagaimana dalam QS. Ali Imran/3: 104.
27Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h . 17.
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                      
      
Terjemahnya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
mungkar merekalah orang-orang yang beruntung”.28
Dari penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan
kewajiban bagi setiap muslim untuk menyeru kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran.
Dakwah, secara terminologis pengertian dakwah dimaknai dari aspek
positif ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia
akhirat. Sementara itu, para ulama memberikan definisi yang bervariasi, antara
lain:
a. Syekh  Ali Mahfuzh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” mengatakan,
dakwah ialah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti
petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka
dari perbuatan mungkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.29
b. Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “al-Dakwah ilaa al Ishlah”
mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik
dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan amr ma’ruf nahi mungkar
28Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993), h.
93.
29Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana,2006), h. 19.
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dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.30
c. Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad Dakwah al Islamiyah” mengatakan
bahwa ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai seni
menyampaikan kandungan ajaran Islam, baik itu akidah, syariat, maupun
akhlak.
d. Nasarudin Latif menyatakan bahwa dakwah adalah setiap usaha aktivitas
dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil
manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah swt. Sesuai dengan garis-
garis aqidah dan syariat serta akhlak Islamiyah.31
e. Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.32
f. Quraish Shihab mendefinisikannya sebagai seruan atau ajakan kepada
keinsafan, atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang
lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi maupun masyarakat.33
Dari definisi-definisi di atas terlihat dengan redaksi yang berbeda, namun
dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah merupakan aktivitas dan upaya untuk
mengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik
kepada situasi yang lebih baik. Lebih dari itu, istilah dakwah merupakan ajaran
penting bagi umat Islam karena dakwah merupakan usaha peningkatan
30Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah, h. 20.
31Nasaruddin Latief, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah (Jakarta: PT. Firda
Dara,2006), h. 11.
32Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (PT. Raja Grafindo Persada, 2011),  h. 1.
33Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizam, 1992), h. 194.
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pemahaman keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap batin dan
perilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi sesuai dengan
tuntutan syariat untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
3. Unsur-unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam
setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u
(mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasillah (media dakwah), thariqah
(metode), dan atsar (efek dakwah).34
a. Da’i (Pelaku Dakwah)
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat
organisasi/lembaga.
Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan muballigh (orang
yang menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya
sangat sempit. Karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib
(orang yang berkhotbah), dan sebagainya.
b. Mad’u (Penerima Dakwah)
Mad’u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia
yang beragama Islam maupun tidak. Atau dengan kata lain, manusia secara
keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan
34M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenata Media
Group, 2006), h. 21.
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untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam. Sedangkan kepada orang-
orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitas
iman, Islam, dan ihsan.
Secara umum al-Qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u yaitu mukmin,
kafir, dan munafik. Dari ketiga klarifikasi besar ini, mad’u kemudian
dikelompokkan lagi dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya orang
mukmin dibagi menjadi tiga yaitu dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun
bilkhairat. Kafir bisa dibagi menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad’u atau
mitra dakwah terdiri dari berbagai macam golongan manusia itu sendiri dari aspek
profesi, ekonomi dan seterusnya.
c. Maddah (Materi Dakwah)
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada
mad’u. dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah
ajaran Islam itu sendiri. Ajaran yang dibawa Rasul itu sendiri tidak lain adalah al-
Islam sebagai suatu agama.
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat pokok,
yaitu:
1) Masalah Akidah (keimanan)
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah islamiyah.
Aspek akidah ini yang akan membantu moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu




Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan
sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan melindungi
sejarahnya. Syariah inilah yang menjadi kekuatan peradaban-peradaban di
kalangan kaum muslimin. Materi tentang syariah ini sangat luas dan mengikat
seluruh ummat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak terpisah dari kehidupan
ummat Islam diberbagai penjuru dunia.
3) Masalah Muamalah
Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah lebih besar
porsinya dari pada urusan ibadah. Islam lebih banyak memperhatikan aspek
kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang
menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada Allah swt. Ibadah
dalam muamalah diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan
Allah dalam rangka mengabdi kepada Allah swt.
4) Masalah Akhlak
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari kata
khulukun yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku. Sedangkan secara
terminologi pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi
temperatur batin yang mempengaruhi prilaku manusia. Ilmu akhlak tidak lain dari
bahasa tentang keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada
tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagiaan.
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d. Wasilah (Media Dakwah)
Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. untuk menyampaikan ajaran Islam
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah.
Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai media yang dapat
merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian bagi
penerima dakwah. Media dakwah dapat dibagi menjadi lima macam, sebagai
berikut:
1) Dakwah melalui saluran lisan adalah media dakwah yang paling sederhana
yang menggunakan lidah dan suara. Dakwah dengan media ini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan
sebagainya.
2) Dakwah melalui saluran tertulis adalah kegiatan dakwah yang dilakukan
melalui tulisan-tulisan. Jangkauan yang dapat diperoleh oleh dakwah
dengan media tulis ini lebih luas dari pada memakai media lisan. Kegiatan
dakwah secara tertulis ini dapat melalui tulisan, buku, majalah, surat kabar,
spanduk dan sebagainya.
3) Dakwah melalui saluran lukisan (visual)  adalah kegiatan dakwah yang
dilakukan melalui alat-alat yang dapat dilihat oleh mata manusia atau bisa
ditata dalam menikmatinya. Alat dalam visual ini dapat berupa kegiatan
pentas pantonim, seni lukis, seni ukir, kaligrafi dan sebagainya.
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4) Dakwah melalui alat-alat audiovisual adalah media dakwah yang dapat
merangsang indra pendengaran, penglihatan, atau kedua-duanya, seperti
televisi, film slide, OHP, internet, dan sebagainya.
5) Akhlak adalah media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang
mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan
didengarkan oleh mad’u.
e. Thariqah (Metode Dakwah)
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan  suatu pesan
dakwah, metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walaupun baik,
tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja
ditolak oleh penerima pesan. Secara garis besar ada tiga pokok metode dakwah
yaitu sebagai berikut:
1) Bil hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka,
sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka
tidak lagi terpaksa atau keberatan.
2) Mau’zatil hasanah yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat
atau menyampaikan ajaran Islam dengan kasih sayang, sehingga nasihat
dan ajaran Islam yang disampaikan dapat menyentuh hati mereka.
3) Mujadilah billati hiya ahsan yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran
dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan sasaran dakwah.
31
f. Atsar (efek Dakwah)
Atsar sering disebut dengan feed back (umpang balik) dari proses dakwah
ini sering dilupakan atau tidak menjadi perhatian para da’i. kebanyakan mereka
menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan maka selesailah dakwah padahal
atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya35
Dengan melihat umpan balik dari mad’u setelah melakukan proses dakwah hal
inilah yang menjadi bahan evaluasi para da’i mengenai dakwah mereka ke
depannya.
C. Tinjauan Tentang Manajemen Dakwah
1. Pengertian Manajemen Dakwah
Manajemen dakwah adalah terminologi yang berdiri dari dua kata, yakni
“manajemen” dan “dakwah”. Kedua kata ini berangkat dari dua disiplin ilmu yang
sangat berbeda. Istilah yang pertama, berangkat dari disiplin ilmu yang sekuler,
yakni ilmu ekonomi. Ilmu ini diletakkan diatas paradigma materialistis.
Prinsipnya adalah dengan model yang sekecil-kecilnya untuk mendapat
keuntungan yang sebesar-besarnya. Sedangkan istilah yang kedua berasal dari
lingkungan agama, yakni ilmu dakwah. Ilmu ini diletakkan diatas prinsip, ajakan
menuju keselamatan dunia dan akhirat, tanpa paksaan dan intimidasi serta tanpa
bujukan material. Ia datang dengan tema menjadi rahmat bagi semesta alam.36
Dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu proses penyampain informasi
ilahiyyah kepada manusia melalui berbagai metode, seperti ceramah, film, drama
35M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 22-33.
36A.F. Stoner, Manajemen Dakwah (Djakarta: Erlangga, 1996), h. 45.
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dan bentuk lain yang melekat dalam aktivitas kehidupan setiap pribadi muslim.
Dakwah sebagai suatu proses yang harus dikelola dengan maksimal diperlukan
suatu cara/metode (manajemen) sehingga tujuan dari dakwah dapat dicapai.37
Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen, maka “citra profesional” dalam dakwah akan terwujud pada
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, dakwah tidak dipandang dalam objek
ubudiyah saja, akan tetapi diinterpretasikan dalam berbagai profesi. Inilah yang
dijadikan inti dari pengaturan secara manajerial organisasi dakwah. Sedangkan
efektivitas dan efisiensi dalam penyelenggaraan dakwah adalah merupakan suatu
hal yang harus mendapatkan prioritas. Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara
efektif jika apa yang menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai, dan dalam
pencapaiannya dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang wajar. Atau lebih
tepatnya, jika kegiatan lembaga dakwah yang dilaksanakan menurut prinsip-
prinsip manajemen akan menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh
lembaga yang bersangkutan dan akan menumbuhkan sebuah citra (image)
profesionalisme di kalangan masyarakat, khususnya dari pengguna jasa dari
profesi da’i.38
Dari definisi manajemen dakwah di atas, maka hal yang sama
dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut:
a. Menurut James. A.F. Stoner: Manajemen adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya  dari anggota
37RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah (Dari Dakwah Konvensional Menuju
Dakwah Profesional) (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007), h. 109.
38Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 287.
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organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah diterapkan sebelumnya.39
b. Buchari Zainun: Manajemen adalah penggunaan efektif dari pada sumber-
sumber tenaga manusia serta bahan-bahan material lainya dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditentukan.40
Dari definisi manajemen dan dakwah dapat disimpulkan bahwa pengertian
manajemen dakwah adalah sebagai proses perencanaan tugas, pengelompokan
tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-
kelompok tugas dan kemudian menggerakkan kearah tujuan dakwah.
Inilah yang merupakan inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah
pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah
yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah.
Setelah mengemukakan gambaran tentang manajemen maka dapat ditarik
sebuah pemahaman bahwa manajemen dakwah adalah suatu kegiatan bersama
yang terencana serta mempunyai cita-cita dan tujuan untuk membimbing manusia
ke arah yang lebih baik.
2. Tujuan Manajemen Dakwah
Secara umum tujuan manajemen dakwah adalah untuk menuntun dan
memberikan arah agar pelaksana dakwah dapat diwujudkan secara profesional dan
proporsional. Artinya, dakwah harus dapat dikemas dan dirancang sedemikian
rupa, sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata yang sejuk dan
39A.F. Stroner, Manajemen Dakwah (Jakarta: Erlangga,1996), h. 45.
40Buchari Zainun, Manajemen dan Motivasi (Jakarta: Balai Aksara, 2000), h. 78.
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menyenangkan dalam usaha meningkatkan kualitas aqidah dan spiritual, sekaligus
kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Searah dengan itu, pendekatan pemecahan masalah harus merupakan
pilihan utama dalam dakwah. Untuk mengembangkan strategi pendekatan
pemecahan masalah tersebut penelitian dakwah harus dijadikan aktivitas
pendukung yang perlu dilakukan. Karena dari hasil penelitian diperoleh informasi
kondisi objektif di lapangan baik yang berkenaan dengan masalah internal umat
sebagai objek dakwah maupun hambatan dan tantangan serta faktor pendukung
dan penghambat yang dapat dijadikan potensi dan sumber pemecahan masalah
umat di lapangan.
Jadi pada hakikatnya tujuan manajemen dakwah disamping memberikan
arah juga dimaksudkan agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara
konvensional seperti tabligh dalam bentuk pengajian dengan tatap muka tanpa
pendalaman materi, tidak ada kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan
sulit untuk dievaluasi keberhasilannya. Meskipun disadari bahwa kita tidak boleh
menafikan bagaimana pengaruh positif kegiatan tabligh untuk membentuk opini
masyarakat dalam menyikapi ajaran Islam pada kurun waktu tertentu terutama
pada lapisan masyarakat menengah ke bawah. Akan tetapi, agaknya metode itu
tidak lagi dipertahankan seluruhnya kecuali untuk hal-hal yang bersifat informatif
dan bersifat massal, karena dalam konteks kekinian sudah semakin tidak digemari
terutama oleh generasi muda dan kaum intelektual.41 Maka dari itu dibutuhkan
41Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah (Padang,: Amzah, 2007), h. 30-32.
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metode yang kreatif dalam berdakwah  agar mudah dipahami oleh semua
kalangan sehingga tujuan dakwah dapat tercapai.
3. Fungsi-Fungsi Manajemen Dakwah
Dalam kegiatan ini fungsi manajemen dakwah berlangsung pada tataran
dakwah itu sendiri. Dimana aktivitas dakwah khususnya dalam skala organisasi
atau lembaga untuk mencapai suatu tujuan dibutuhkan sebuah pengaturan atau
manjerial yang baik, ruang lingkup kegiatan dakwah merupakan sarana atau alat
pembantu pada aktivitas dakwah itu sendiri. Adapun unsur-unsurnya amaliyyah
al’idariyyah tersebut merupakan sebuah kesatuan yang utuh yang terdiri dari:
a. Perencanaan dakwah (Takhthith)
Rencana adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan terlebih
dahulu. Dari perencanaan ini akan mengungkapkan tujuan-tujuan keorganisasian
dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan guna mencapai tujuan. Secara alami,
perencanaan merupakan bagian dari sunnatullah, yaitu dengan melihat Allah swt.
menciptakan alam semesta dengan hak dan perencanaan yang matang dengan
tujuan yang jelas. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Sad/38 : 27.
                  
   
Terjemahnya:
“Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang
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kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk
neraka”42
Perencanaan (Takhthith) merupakan starting point dari aktivitas
manajerial. Karena bagaimanapun sempurnanya suatu aktivitas manajemen tetap
membutuhkan sebuah perencanaan. Karena perencanaan merupakan langkah awal
bagi sebuah kegiatan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait agar
memperoleh hasil yang optimal. Alasannya bahwa tanpa ada rencana maka tidak
ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha
mencapai tujuan. Jadi perencanaan memiliki peran yang sangat signifikan, karena
ia merupakan dasar titik tolak dari kegiatan pelaksanaan selanjutnya. Oleh karena
itu agar proses dakwah dapat memperoleh hasil yang maksimal, maka
perencanaan itu merupakan keharusan.
Dalam organisasi dakwah, merencanakan di sini menyangkut merumuskan
sasaran atau tujuan dari organisasi dakwah tersebut, menetapkan strategi
menyeluruh untuk mencapai tujuan.
Perencanaan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah takhthith.
Perencanaan dalam dakwah islam bukan merupakan sesuatu yang baru, akan
tetapi aktivitas dakwah di era modern membutuhkan sebuah perencanaan yang
baik dan menjadi agenda yang harus dilakukan sebelum melangkah pada jenjang
dakwah selanjutnya. Secara general tugas dari perencanaan yang paling utama
adalah menentukan sasaran. Menentukan sasaran yang ingin dicapai serta
pembagiannya menjadi sasaran yang bersifat temporal dan bersifat sektoral serta
menetukan skala prioritas pelaksanaannya, dengan begitu dapat menjamin secara
42Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media, 1428 H/2007 M), h. 651.
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maksimal tidak adanya sebuah pengabdian tugas tertentu atau hal-hal lainnya
yang tak kalah pentignya.43
b. Pengorganisasian dakwah (thanzim)
Pengorganisasian adalah seluruh pengelompokan orang-orang, alat-alat,
tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu tujuan yang telah
ditentukan. Defenisi tersebut menunjukkan bahwa pengorganisasian merupakan
langkah pertama ke arah pelaksanaan rencana yang telah tersusun sebelumnya.
Dengan demikian adalah suatu hal yang logis pula apabila pengorganisasian
dalam sebuah kegiatan akan menghasilkan sebuah organisasi yang dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan.
Pengorganisasian atau at-thanzim dalam pandangan islam bukan semata-
mata merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat
dilakukan secara rapi, teratur, dan sistematis. Sebagaimana firman Allah dalam
QS. ash-Shaff/61 : 4.
           
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperan di jalan-Nya
dalam barisan teratur seakan-akan  seperti bangunan yang tersusun
kokoh”44
Pada proses pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah rumusan
struktur organiasi dan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab. Jadi, yang
ditonjolkan adalah wewenang yang mengikuti tanggung jawab, bukan tanggung
43M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 94-97.
44Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media, 1428 H/2007 M), h. 805.
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jawab yang mengikuti wewenang.45 Oleh sebab itu setiap anggota ditempatkan
pada posisi sesuai kemampuan masing-masing anggota.
c. Penggerakan dakwah (tawjih)
Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, karena
dalam proses ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan. Dalam penggerakan
dakwah ini, pemimpin menggerakan semua elemen-elemen organisasi untuk
melakukan semua aktivitas-aktivitas dakwah yang telah direncanakan, dan dari
sinilah aksi semua rencana dakwah akan terealisir, di mana fungsi manajemen
akan bersentuhan secara langsung dengan para perilaku dakwah. Selanjutnya dari
sini juga proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian atau penilaian
akan berfungsi secara efektif.
Adapun pengertian penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi
kerja kepada para bawahan sedemikian rupa. Sehingga mereka mampu bekerja
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisian dan ekonomis.
Agar fungsi dari penggerakan dakwah ini dapat berjalan secara optimal, maka
harus menggunakan teknik-teknik tertentu yang meliputi:
1) Memberikan penjelasan secara komperhensif kepada seluruh elemen
dakwah.
2) Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami, dan
menerima baik tujuan yang telah diterapkan.
3) Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang dibentuk.
45M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 117-118.
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4) Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan penghargaan yang
diiringi dengan bimbingan dan petunjuk semua anggotanya.46
Dengan menjalankan teknik-teknik tersebut proses penggerakan akan
berjalan dengan baik dan tujuan akan tercapai.
d. Pengendalian dan evaluasi dakwah (riqabah)
Pada organisasi dakwah, penggunaan prosedur pengendalian ini diterapkan
untuk memastikan langkah kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan sasaran
dan penggunaan sumber daya manusia secara efisien. Penegndalian juga dapat
dimaksudkan sebagai sebuah kegiatan mengukur penyimpangan dari prestasi yang
direncanakan dan menggerakkan tindakan korektif.
Pada era sekarang ini pengendalian operasi dakwah dilakukan terintegrasi
dari suatu organisasi dakwah yang sudah menjadi suatu kebutuhan, dan dalam
pengendalian ini selalu disertakan unsur perbaikan yang berkelanjutan sifat
perbaikan yang berkesinambung. Hal ini sebagaimana disinyalir dalam QS. al-
Mujadilah/58 : 7 yang berbunyi:
                
          
                   
Terjemahnya:
“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara
tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tidak ada lima
orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tidak ada yang kurang
46M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah. h. 139-140.
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dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama mereka di
mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan Memberitakan kepada
mereka pada hari Kiamat apa yang
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu”47
Pengendalian dakwah pada sisi lain juga membantu seorang manajer
dakwah untuk memonitor keefektifan aktifitas perencanaan, pengorganisasian,
serta kepemimpinan mereka. Pengendalian dakwah ini juga dimaksudkan untuk
mencapai suatu aktivitas dakwah yang optimal, yaitu sebuah lembaga dakwah
yang terorganisir dengan baik, memiliki visi dan misi, serta pengendalian
manajerial yang qualified. Jadi, pengendalian dakwah merupakan alat pengaman
dan sekaligus pendinamis jalannya proses dakwah.48
Setelah dilakukan pengendalian semua aktivitas dakwah, maka aspek
penting lain yang harus diperhatikan dalam mengelola organisasi dakwah adalah
dengan melakukan langkah evaluasi. Evaluasi dakwah ini dirancang untuk
memberikan penilaian kepada orang yang dinilai dan orang yang menilai atau
pimpinan dakwah  tentang informasi mengenai hasil karya. Tujuan dari program
evaluasi ini adalah untuk mencapai konklusi dakwah yang evaluatif dan memberi
pertimbangan mengenai hasil  karya serta untuk mengembangkan karya dalam
sebuah program.
Dengan pengertian lain, evaluasi dakwah adalah meningkatkan pengertian
manajerial dakwah dalam sebuah program formal yang mendorong parah manajer
atau pemimpin dakwah untuk mengamati prilaku anggotanya, lewat pengamatan
yang lebih mendalam yang dapat  dihasilkan melalui saling pengertian diantara
47Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media, 1428 H/2007 M), h. 792.
48M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 167-168.
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kedua belah pihak. Evaluasi menjadi sangat penting karena dapat menjamin
keselamatan pelaksanaan dan perjalanan dakwah. Di samping itu, evaluasi juga
penting untuk mengetahui positif dan negatifnya pelaksanaan.
Sementara itu kriteria yang digunakan dalam evaluasi sudah dibakukan
dan disusun seobjektif mungkin. Evaluasi yang dilakukan sedapat mungkin
berhubungan dengan bidang pekerjaan yang bersangkutan, sehingga dapat
menghasilkan sebuah analisis pekerjaan formal yang mendalam bagi semua posisi
secara seksama.
Hasil dari evaluasi diharapkan menjadi feedback yang kuat, sehingga
segala perencanaan yang dilakukan memang betul-betul matang. Karena sebuah
perencanaan yang matang akan mampu manganalisis kekuatan dan kelemahan dan
kemudian berusaha mencari solusi untuk mengatasi kelemahan-kelemahan
tersebut.49 Dengan demikian proses evaluasi akan menghasilkan hasil yang
maksimal sehingga tujuan yang ditargetkan dapat tercapai.
4. Unsur-unsur Manajemen Dakwah
Dakwah dalam prosesnya akan melibatkan unsur-unsur (rukun) dakwah
yang terbentuk secara sistematik, artinya antara unsur yang satu dengan yang
lainnya saling berkaitan. Unsur-unsur tersebut ialah da'i (pelaku dakwah), mad'u
(mitra/objek dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah),
thariqah (metode), dan atsar (efek dakwah).
49M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 183-186.
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a. Da’i (pelaku dakwah)
Da’I adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung,
melalui lisan, tulisan atau perbuatan untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau
menyebar luaskan ajaran Islam, melakukan upaya perubahan kearah kondisi yang
lebih baik menurut ajaran Islam.
b. Mad'u (objek dakwah)
Mad’u adalah seluruh manusia sebagai makhluk Allah yang dibebani
menjalankan agama Islam dan diberi kebebasan untuk berikhtiar, kehendak dan
bertanggungjawab atas perbuatan sesuai dengan pilihannya, mulai dari individu,
keluarga, kelompok, golongan, kaum, massa, dan umat manusia seluruhnya.44
c. Maddah (materi dakwah)
Maddah adalah pesan-pesan, materi atau segala sesuatu yang harus
disampaikan oleh da’I kepada mad’u, yaitu keseluruhan ajaran Islam, yang ada
didalam Kitabullah maupun Sunah Rasul-Nya.45
d. Wasilah (media dakwah)
Wasilah dakwah adalah alat objektif yang menjadi saluran yang dapat
menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen yang vital dan merupakan urat
nadi dalam totalitas dakwah yang keberadaannya sangat urgent dalam menentukan
perjalanan dakwah.
44 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, [Surabaya: Indah Surabaya, 1993], hlm. 32
45 Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, [Surabaya: Al-Ikhlas, 1993],
hlm. 146
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e. Thariqah (metode dakwah)
Uslub adalah suatu cara dalam melaksanakan dakwah, menghilangkan
rintangan atau kendala-kendala dakwah, agar mencapai tujuan dakwah secara
efektif dan efisien.
f. Atsar (efek dakwah)
Atsar sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses) dakwah
ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da'i. Kebanyakan
mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, maka selesailah
dakwah. Padahal, atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah
dakwah berikutnya.46
5. Landasan Manajemen Dakwah
Landasan manajemen dakwah secara normatif ialah al-Quran dan Sunnah.
Dalam al-Quran, terdapat banyak ayat yang memerintahkan berdakwah bagi umat
Islam, sebagai upaya menyeru umat manusia agar melaksanakan kebaikan dan
meninggalkan perbuatan buruk. Sebagaimana telah diwahyukan oleh Allah dalam
surat Ali-Imran/3:110 yang berbunyi :
                 
               
    




Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf (kebenaran), dan mencegah dari yang mungkar
(kejahatan), dan beriman kepda Allah. Sekiranya ahli kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman,
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
 َلﺎَﻗ ُﮫْﻨَﻋ ﷲ َﻲِﺿَر يِرْﺪُﺨْﻟا ِﺪْﯿِﻌَﺳ ِﻰَﺑا ْﻦَﻋ :  ُلُْﻮَﻘﯾ ﷺ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ :  اًﺮَﻜْﻨُﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ َىاَر ْﻦَﻣ
 ِهَِﺪِﯿﺑ ُهّْﺮﯿُِﻐﯿَْﻠﻓ,  ِﺎَﻓ ِنﺎَﻤْﯾ ِْﻻا ُفﺎَﻌَْﺿا َﻚِﻟَاذَو ِﮫِﺒَْﻠﻘِﺒَﻓ ْﻊَِﻄﺘَْﺴﯾ ْﻢﱠﻟ ْنَِﺎﻓ ِﮫِﻧﺎَﺴِِﻠَﺒﻓ ْﻊَِﻄﺘَْﺴﯾ ْﻢﱠﻟ ْن. (هاور
ﻢﻠ ﺴﻣ)م
Artinya:
Dari abi said r.a berkata: saya mendengar Rosulullah saw. Berkata: Siapa
saja yang melihat kemungkaran maka rubahlah dengan tangannya, jika
tidak mampu maka dengan lisannya, dan jika tidak mampu juga maka
rubahlah dengan hatinya, dan yang demikian (merubah kemungkaran
dengan hati) merupakan selemah-lemahnya iman. (H.R. Muslim).
Sedangkan landasan manajemen dakwah secara filosofis, diantaranya
adalah:
a. Menuntun keyakinan umat manusia sesuai dengan fitranya yaitu tauhidullah
(memilki keyakinan kepada Allah Swt)
b. Membangun keimanan umat manusia yang senantiasa pluktuatif (bertambah
dan berkurang) agar senantiasa stabil (kokoh) dalam beriman dan beramal
shaleh di bawah landasan karena Allah.
c. Dakwah merupakan penuntun akal manusia dalam mencari dan menjalankan
kebenaran, jika akal dapat dan wajib beriman kepada Allah sebelum datangnya
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azab Allah terhadap orang-orang yang menyimpangkan akalnya bagi
mendurhakai Tuhan.47
d. Dakwah Islam menjadi dasar dan alasan bagi akal untuk melaksanakan
kewajiban beriman kepada Allah, sebab, sebelum datangnya dakwah yang
dibawa oleh Rasul Allah menusia tidak akan mendapat azab (siksa) dari
Allah.48
e. Merealisasikan Islam sebagai rahmatan lil al-alamin (menebar kasih sayang
Tuhan dan keselamatan bagi seluruh alam).49
6. Proses   Manajemen Dakwah
Proses adalah suatu kegiatan yang dilakukan sejak dimulai hingga
berakhir, karena proses menyangkut keberlangsungan dan kesinambungan suatu
pekerjaan. Proses tersebut berkaitan erat dengan keterbatasan manusia yang tidak
sempurna. Oleh karena itu, proses dilakukan dengan melalui tahapan-tahapan
kegiatan yang meliputi: penetapan waktu, penetapan sasaran, penetapan personal,
penetapan jenis  kegiatan, penetapan dana dan penetapan target dan evaluasi.
Tahapan-tahapan penetapan tersebut berakibat pada hasil yang diharapkan dapat
dicapai semaksimal mungkin. Pada ilmu manajemen dakwah terlihat dengan jelas
usaha-usaha pencapaian tujuan yang menjadi objek kegiatannya.
Agar proses manajemen dakwah menjadi perhatian, maka perencanaan
dan penyelenggaraan dakwah berjalan dengan baik, lebih terarah dan teratur rapi.
Yang perlu diperhatikan adalah melalui proses pemikiran yang matang mengenai
47 Q.S. Nuh (71) ayat 1-6
48 Q.S. Al-Isra (17) ayat 15
49 Syukriadi Sambas. Sembilan Pasal Pokok-Pokok Filsafat Dakwah, [Bandung: KP
Hadid Fakultas Dakwah IAIN Sunan Gunung Djati Bandung, 1999), hlm. 11
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hal-hal yang harus dilaksanakan dan bagaimana cara  melaksanakannya, sehingga
dapat dipertimbangkan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dengan  tetap
berpedoman pada skala prioritas dan pertimbangan masa depan serta urutan-
urutan kegiatan menurut keperluannya dan bahkan dipertimbangkan faktor
pendukung dan penghambat, lalu penetapan standarnya sebagai alat ukur
pencapaian tujuan.50
Menurut Zaini Muchtarom yang dikutip Mahmuddin mengemukakan
bahwa, proses manajemen adalah pemanfaatan tenaga dan sumber daya untuk
mencapai tujuan organisasi dakwah melalui serangkaian kegiatan. Rangkaian
kegiatan  tersebut  terbagi  kedalam  empat  fungsi  yaitu:
a. Menentukan program pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh  para anggota
organisasi dan bagaimana cara melaksanakannya serta kapan setiap  pekerjaan
itu harus diselesaikan. Kegiatan ini juga membuat perhitungan  mengenai dana
yang digunakan untuk membiayai setiap pekerjaan yang akan  dilakukan.
b. Membagi pekerjaan yang telah ditetapkan tersebut kepada para anggota
organisasi sehingga pekerjaan terbagi habis ke dalam unit-unit kerja.
Pembagian  pekerjaan ini disertai pendelegasiaan kewenangan agar masing-
masing  melaksanakan tugasnya secara bertanggung jawab. Untuk mengatur
urutan  jalannya arus pekerjaan perlu dibuat ketentuan mengenai prosedur dan
hubungan  kerja antar unit.
50Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, Pelatihan dan  Penerapannya
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 24.
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c.  Setelah perencanaan disusun dan pekerjaan telah terbagi, maka  selanjutnya
adalah manajer menggerakkan orang-orang untuk melakukan pekerjaan
secara efektif dan efisien berdasarkan perencanaan dan pembagian  tugas
masing-masing. Untuk menggerakkan orang-orang tersebut perlu tindakan
komunikasi, memberikan motivasi, memberikan perintah, memimpin
pertemuan  dan memberikan laporan.
d. Selama organisasi bergerak menurut perintah dan petunjuk yang telah
diberikan, maka selama itu pula manajer melaksanakan pengendalian dan
pengawasan agar aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.51
Dengan melaksanakan beberapa rangkaian kegiatan di atas maka tujuan
organisasi dakwah dapat terpai dengan baik.
7. Ruang Lingkup Manajemen Dakwah
Ruang lingkup kegiatan dakwah dalam tataran manajemen merupakan
sarana atau alat pembantu pada aktivitas dakwah itu sendiri. Karena dalam sebuah
aktivitas dakwah itu akan timbul masalah atau problem yang sangat kompleks,
yang dalam menangani serta mengantisipasinya diperlukan sebuah strategi yang
sistematis. Dalam konteks ini, maka ilmu manajemen sangat berpengaruh dalam
pengelolaan sebuah lembaga atau organisasi dakwah sampai pada tujuan yang
diinginkan.
Sedangkan ruang lingkup dakwah akan berputar pada kegiatan dakwah, di mana
dalam aktivitas tersebut diperlukan seperangkat pendukung dalam mencapai
51Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, Pelatihan dan  Penerapannya
(Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 47.
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kesuksesan. Adapun hal-hal yang mempengaruhi aktivitas dakwah antara lain
meliputi:
a.Keberadaan seorang da’I, baik yang terjun secara langsung maupun tidak
langsung, dalam pengertian eksistensi da’I yang bergerak di bidang dakwah itu
sendiri.
b. Materi merupakan isi yang akan disampaikan kepada mad’u, pada tataran ini
materi harus bisa memenuhi atau yang dibutuhkan oleh mad’u, sehingga akan
mancapai sasaran dakwah itu sendiri, dan
c. Mad’u kegiatan dakwah harus jelas sasarannya, dalam artian ada objek yang
akan didakwahi.51
D. Tinjauan Tentang Zakat
1. Pengertian Zakat
Ditinjau dari segi bahasa zakat merupakan kata dasar (masdar) dari kata
zaka yang berarti suci, baik, berkah, tumbuh dan berkembang.Menurut kitab lisan
al-Arab arti dasar dari kata zakat ditinjau dari sudut bahasa Arab adalah suci,
tumbuh, berkah dan terpuji.52
Dalam kamus Bahasa Indonesia, zakat diartikan sebagai “Jumlah harta
tertentu yang wajib dikeluarkan oleh umat Islam dan diberikan kepada golongan
yang berhak menerimanya, menurut yang telah ditetapkan oleh syara’.53
51 M. M. Munir, S. Ag, M.A., Manajemen Dakwah, [Jakarta: Rahmat Semesta, 2009] hlm.
79-80
52Rahmawati  Muin, Manajemen Zakat,(Makassar:Alauddin University Press:2011). h.1
53Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Indonesia,(Jakarta:
BalaiPustaka,1989), h.1017
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Adapun zakat menurut istilah syara “nama bagi sejumlah harta tertentu
yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah swt untuk
dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan
tertentu”.54
Menurut BAZIS : Zakat adalah salah satu rukun Islam yang merupakan
amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan dalam wujud mengkhususkan
sejumlah harta atau nilainya dari milik perorangan atau badan hukum untuk
diberikan kepada yang berhak dengan syarat-syarat tertentu untuk mensucikan dan
mepertumbuhkan harta serta jiwa pribadi para wajib zakat, mengurangi
penderitaan masyarakat, memelihara keamanan, serta meningkatkan
pembangunan.55
Allah berfirman di dalam Q.S. Al-Baqarah/3: 43.
 َةٰﻮَﻠ ﱠﺼﻟْٱاﻮُﻤﯿَِﻗأَو ْاُﻮﺗاَءَو َةٰﻮَﻛ ﱠﺰﻟٱ َو ْاُﻮﻌَﻛۡرٱ َﻊَﻣ َﻦﯿِﻌِﻛ ٰﱠﺮﻟٱ
Terjemahnya :
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku’.56
Dari pengertian-pengertian tentang zakat di atas, dapat dipahami bahwa
walaupun secara lahiriah harta itu diambil dan menyebabkan pengurangan dari
segi jumlah, namun pada hakikatnya justru akan melipatgandakan dan menumbuh
kembangkan nilai harta secara kualitatif dan spiritual. Dengan demikian,
54Didin Hafiuddin, Panduan Praktis tentang zakat,infaq,sedekah,( Jakarta :Gema Insani
Press,2002),h.13
55BAZIS DKI, Rekomendasi dan Pedoman Pelaksanaan Zakat,(Jakarta: BAZIS DKI,
1981), h.xii
56Departemen Agama R.I Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan. ( Jakarta Timur: CV.
Pustaka Al-Kautsar. 2009),h.7
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mengeluarkan zakat berarti mengharap tambahan dan pertumbuhan kualitas bagi
harta itu sendiri dan juga meningkatkan pahala bagi pembayar zakat.
Mengeluarkan zakat adalah upaya menjadikan harta kita sebagai barang yang
bersih dan suci.Hal ini diibaratkan membayar zakat seperti membuang kotoran
pada harta tersebut.
Jadi manajemen zakat yaitu berbicara tentang pengelolaan zakat yang baik
dan efektif. Seperti ibadah lainnya, seorang muslim dituntut untuk mencapai
tingkat kesempurnaan tertentu dalam pelaksanaan ibadah zakat. Untuk itu dalam
menentukan dan menghitung zakat, adalah hal wajar jika seorang muslim
diwajibkan untuk menentukan dan menghitung kewajiban zakat malnya dengan
tingkat kepatutan dan kehati-hatian tertentu, apalagi terdapat seperangkat prinsip-
prinsip akuntansi yang dapat dijadikan alat pendekatan kesempurnaan ibadah.57
Allah swt berfirman di dalam Q.S. at-Taubah/9: 35:
 َمۡﻮَﯾ ۖۡﻢُھُرﻮُﮭُظَو ۡﻢُُﮭﺑُﻮﻨُﺟَو ۡﻢُﮭُھَﺎﺒِﺟ ﺎَﮭِﺑ ٰىَﻮُۡﻜﺘَﻓ َﻢﱠﻨَﮭَﺟ ِرَﺎﻧ ِﻲﻓ ﺎَﮭۡﯿَﻠَﻋ ٰﻰَﻤُۡﺤﯾ
 َنوُِﺰﻨَۡﻜﺗ ُۡﻢﺘﻨُﻛ ﺎَﻣ ْاُﻮﻗُوﺬَﻓ ۡﻢُﻜُِﺴﻔَﻧِﻷ ُۡﻢﺗَۡﺰﻨَﻛ ﺎَﻣ َاﺬ َٰھ
Terjemahnya :
Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan)
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu
sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan
itu.58
57M.Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat (Pernada Media, 2005), hlm, 17.
58Departemen Agama R.I Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan. ( Jakarta Timur: CV.
Pustaka Al-Kautsar. 2009),h.153
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Dalam kaitannya dengan kewajiban zakat, maka pendapat Mustafa Ahmad
Zarka dan pendapat Mazhab Hanafi dapat dijadikan sebagai rujukan.Bahwa zakat
itu dikeluarkan dari harta konkret yang bernilai dalam pandangan manusia dan
dapat digunakan menurut galibnya.Dengan demikian, segala harta yang secara
konkret belum terdapat contohnya di zaman Nabi, tetapi dengan perkembangan
perekonomian modern sangat berharga dan bernilai, maka termasuk kategori harta
apabila memenuhi syarat-syarat kewajiban zakat, harus dikeluarkan zakatnya.59
Dalam hal ini semua harta yang dapat dinilaikan dengan uang maka
wajib untuk di keluarkan zakatnya.
2. Sistem dan Teori Pengelolaan Zakat
a. Sistem Pengelolaan Zakat
Adapun mengenai jenis-jenis harta yang menjadi sumber zakat yang
dikemukakan secara terperinci dalam Al-Qur’an dan Hadits, menurut Ibnu
Qayyim pada dasarnya ada empat jenis, yaitu tanam-tanaman dan buah-buahan,
hewan ternak, emas dan perak, serta harta perdagangan.Menurut pendapat Ibnu
Qayyim, keempat jenis inilah yang paling banyak beredar di kalangan umat
manusia, dan kebutuhan kepadanya merupakan hal yang niscaya (dharuri).60
Dalam khazanah kajian fikih klasik terdapat sejumlah defenisi dan
karakteristik (persyaratan) yang berkaitan dengan aset kekayaan wajib zakat.
Berkata dengan zakat, defenisisnya berkisar pada satu pengertian, yaitu:
”Pemindahan hak milik atas bagian tertentu dari harta tertentu kepada orang yang
59 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani,2002),
hlm. 17-18.
60 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani,2002).
hal, 28
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berhak menerimanya dari golongan tertentu pula dengan maksud untuk
mendapatkan ridha Allah Subhanahuwa Ta’ala dan menyucikan jiwa, harta, dan
masyarakat”.Dari defenisi tersebut kemudian dirumuskan kondisi yang
diwajibkan zakat, dengan maksud mewujudkan tujuan-tujuan penting dalam
bidang sosial dan ekonomi, sebagaimana yang akan kami terangkan pada
pembahasan berikut ini.
1) Kepemilikan Sempurna
Yang dimaksud dengan kepemilikan sempurna adalah bahwa aset
kekayaan tersebut harus berada di bawah kekuasaan seseorang secara total tanpa
ada hak orang lain di dalamnya.Kepemilikan yang tidak cacat hukum ini sangat
penting karena sebagaimana yang dimaksud dengan zakat adalah pemindahan
kepemilikan atas jumlah tertentu dari aset kekayaan tertentu yang telah mencapai
nisab tertentu kepada orang yang berhak menerima.
2) Aset Produktif atau Berpotensi untuk Produktif
Yang dimaksud dengan produktivitas aset disini adalah bahwa dalam
proses pemutarannya (komersialisasi) dapat mendatangkan hasil atau pendapatan
tertentu, sehingga tidak terjadi pengurangan nilai atas capital aset. Dalam hal
produktivitas aset, tidaklah penting apakah perkembangan nilai aset tersebut
benar-benar terwujud atau tidak, tetapi yang disyaratkan adalah bahwa aset
tersebut mempunyai potensi untuk berkembang.
3) Harus Mencapai Nisab
Yang dimaksud dengan nisab adalah jumlah minimum aset yang dapat
dikategorikan sebagai aset wajib zakat.Oleh karena itu, Islam mensyaratkan dalam
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pelaksanaan zakat mal agar aset yang dizakati harus mencapai nisab tertentu,
dengan kata lain, hanya aset surplus saja yang menjadi objek zakat.Sebab, tidak
logis apabila zakat diambil dari orang fakir dan diberikan kepada fakir lainnya.
Ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama dalam menafsirkan dan
menentukan kadar nisab. Akan tetapi sebagian besar pendapat menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan nisab adalah sejumlah makanan, emas, dan lain
sebagainya yang dapat mencukupi kebutuhan dan belanja keluarga kelas
menengah selama satu tahun. Karakteristik nisab berbeda-beda sesuai dengan
jenis harta yang wajib dizakati, seperti nisab pada hasil pertanian dan perkebunan
adalah 5 sha’ yang sepadan dengan 50 kailah atau 653 kg, sedangkan nisab pada
aktiva keuangan adalah 200 dirham atau 85 gram emas.
Yang perlu diperhatikan adalah dalam kadar nisab ditentukan pada akhir
tahun dengan ketentuan harga pasar.
4) Aset Surplus Nonkebutuhan Primer
Maksud dari aset surplus nonkebutuhan primer adalah aset kepemilikan
yang melebihi pemenuhan kebutuhan primer (sandang, pangan, papan).
Standarnisasi akan menjadi bahasan yang cukup penting ketika seorang calon
muzaki mencoba berfikir akan kebutuhan primernya, semisal ketika calon muzaki
mempunyai 3 mobil, maka pertanyaannya berapa mobil yang bias dikatakan
kebutuhan primer?.Adapun beberapa karakteristik kepentingan pribadi atau
keluarga yang bias dijadikan rujukan penentu kebutuhan primer:
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Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan muzaki
(a) Apakah aset tersebut tergolong barang mewah atau tidak
(b) Jumlah dari aset property tersebut
Adapun hikmah dari persyaratan ini adalah bahwa syarat surplus dalam
zakat tidak akan terwujud kecuali bila terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer.
5) Tidak Ada Tanggungan Utang
Aset wajib zakat adalah aset yang sudah dikurangi dengan utang.Hal ini
berdasarkan pada asas yang menyatakan bahwa hak orang yang meminjamkan
utang harus didahulukan daripada hak golongan yang menerima zakat. Namun
demikian di lain pihak jumlah aset dari utang yang dbayarkan tersebut akan
menjadi aset wajib zakat bagi si pemilik piutang (orang yang meminjamkan
uatang).
6) Kepemiikan Satu Tahun Penuh (haul)
Sebagian aset wajib zakat, seperti binatang ternak, aset keuangan, dan
barang dagangan (komoditas) harus dimiliki selama satu tahun penuh menurut
perhitungan kalender hijriyah, umumnya dimulai pada bulan Ramadhan.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa aset yang mudah rusak dan busuk tidak dapat
menjadi aset wajib zakat.61
b. Teori Pengelolaan Zakat
Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat, harus segera
disalurkan kepada para mustahiqsesuai dengan skala prioritas yang telah disusun
61 M.Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat (Pernada Media, 2005), hlm, 24
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dalam program kerja. Zakat tersebut harus disalurkan kepada para
mustahiqsebagaimana tergambar dalam surah at-Taubah: 60.
 ﺎَﻤﱠﻧِإ ُﺖ ََٰﻗﺪ ﱠﺼﻟٱ َو ِٓءاََﺮُﻘﻔۡﻠِﻟ ِﻦﯿِﻜ َٰﺴَﻤۡﻟٱ َو َﻦﯿِﻠِﻤ َٰﻌۡﻟٱ َو ﺎَﮭۡﯿَﻠَﻋ َِﺔﻔﱠﻟَﺆُﻤۡﻟٱ ِﻲﻓَو ۡﻢُُﮭﺑُﻮُﻠﻗ
 ِبَﺎﻗ ِّﺮﻟٱ َو َﻦﯿِﻣِﺮ َٰﻐۡﻟٱ ِﻞﯿِﺒَﺳ ِﻲﻓَو ِ ﱠ ٱ َو ِۖﻞِﯿﺒﱠﺴﻟِﭑﻨۡﺑٱ َﻦ ِّﻣ ٗﺔَﻀﯾَِﺮﻓ ِۗ ﱠ ٱ َو ُ ﱠ ٱ ٌﻢﯿِﻠَﻋ
  ٞﻢﯿِﻜَﺣ
Terjemahnya :
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.62
Yang berhak menerima zakat Ialah: 1. orang fakir: orang yang Amat
sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan
dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan
masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 5.
memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan
oleh orang-orang kafir. 6. orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang
yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu
dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. pada jalan Allah (sabilillah):
Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin
ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-
62 QS. at-Taubah Ayat 60.
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kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang
yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan
dalam perjalanannya.
Uraiannya antara lain sebagai berikut :
1) Fakir dan miskin.
Meskipun kedua kelompok ini memiliki perbedaan yang cukup
signifikan, akan tetapi dalam teknis operasional sering dipersamakan, yaitu
mereka yang tidak memiliki penghasilan sama sekali, atau memilikinya akan
tetapi sangat tidak mencukupi kebutuhan pokok dirinya dan keluarga yang
menjadi tanggungannya.
2) Kelompok Amil (petugas zakat).
Kelompok ini berhak mendapatkan bagian dari zakat, maksimal satu
perdelapan atau 12,5 persen, dengan catatan bahwa petugas zakat ini memang
melakukan tugas-tugas keamilan dengan sebaik-baiknya dan waktunya
sebagian besar atau seluruhnya untuk tugas tersebut.Dalam kaitan amil zakat
ini, ada hal yang penting untuk diketahui, bahwa amil zakat tidaklah bertingkat,
mulai dari bawah sampai ke atas, misalnya dari level RT sampai dengan
gubernur atau mungkin juga presiden.Amil zakat hanyalah mereka yang secara
langsung mengurus zakat, mencatat dan mengadministrasikannya, menagih
zakat pada muzakki, melakukan sosialisasi, dan mendistribusikannya dengan
tepat sasaran sesuai dengan ketentuan syariah Islamiyyah.
57
3) Kelompok Muallaf
yaitu kelompok orang yang dianggap masih lemah imannya, karena
baru masuk Islam. Mereka diberi agar bertambah kesungguhannya dalam ber-
Islam dan bertambah keyakinan mereka, bahwa segala pengorbanan mereka
dengan sebab masuk Islam tidaklah sia-sia.Bahwa Islam dan umatnya sangat
memperhatikan mereka, bahkan memasukkannya ke dalam bagian penting dari
salah satu Rukun Islam yaitu Rukun Islam yang ketiga.
4) Dalam memerdekakan budak belian.
Artinya bahwa zakat itu antara lain harus dipergunakan untuk
membebaskan budak belian dan menghilangkan segala bentuk perbudakan.
Apabila terdapat Tenaga Kerja Indinesia (TKI) yang mempunyai masalah
dengan majikannya, kemudian ingin keluar dari lingkungan pekerjaannya dan
membutuhkan dana, lalu diberi zakat atasn nama fir-rqab.
5) Kelompok gharimin, atau kelompok orang yang berutang, yang sama
sekali tidak melunasinya.
Para ulama membagi kelompok ini pada dua bagian, yaitu kelompok
orang yang mempunyai utang untuk kebaikan dan kemaslahatan diri dan
keluarganya yang sakit, atau untuk membiayai pendidikan.Yusuf al-Qaradhawi
mengemukakan bahwa salah satu kelompok yang termasuk gharimin adalah
kelompok yang mendapatkan berbagai bencana dan musibah, baik pada dirinya
maupun pada hartanya, sehingga mempunyai kebutuhan yang mendesak untuk
meminjam bagi dirinya dan keluarganya.
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6) Dalam jalan Allah SWT (fi sabilillah).
Pada zaman Rasulullah saw golongan yang termasuk kategori ini adalah
para sukarelawan perang yang tidak mempunyai gaji yang tetap. Tetapi
berdasarkan lafaz dari sabilillah’ di jalan Allah SWT, sebagian masjid, lembaga
pendidikan, perpustakaan, pelatihan para da’i, menerbitkan buku, majalah,
brosur, membngun massa media, dan lain sebagainya.
7) Ibnu Sabil
Yaitu orang yang terputus bekalnya dalam perjalanan. Untuk saat
sekarang, di samping para musafir yang mengadakan perjalanan yang
dianjurkan agama, seperti silaturahmi, melakukan study tour pada objek-objek
yang bersejarah dan bermanfaat, mungkin juga dapat dipergunakan untuk
pemberian beasiswa atau beasantri (pondok pesantren) bagi mereka yang
terputus pendidikannya karena ketiadaan dana.
E. Tinjauan tentang Badan Amil Zakat
Badan Amil Zakat adalah lembaga pengelola zakat yang di dirikan oleh
pemerintah yang didirikan atas usul Kementrian Agama dan disetujui oleh
Presiden. Badan Amil Zakat bertugas untuk mengumpulkan dan mendistribusikan
zakat kepada yang berhak menerimanya.
Salah satu tugas utama dari Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat
dalam mendistribusikan zakat, adalah menyusun skala prioritas berdasarkan
program-program yang disusun sesuai data-data yang akurat.63
63 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani,2002).
hlm, 139
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Sementara dari As-Sunnah disebutkan dari hadits Ibnu Abbas radhiallahu
anhuma bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda kepada Muadz bin Jabal
ketika beliau mengutusnya ke Yaman:




Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak ada ilah yang berhak
disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka
telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas
mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah
mena’atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan atas
mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari orang-orang
kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir mereka. (HR. Al-
Bukhari no. 1308 dan Muslim no. 27)
Dalam hal ini Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat harus mendata
tatanan masyarakat, sesuai dengan tingkat pendapatan dan pekerjaannya, agar






Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian ini akan
dilaksanakan di Makassar setelah seminar draft proposal dan setelah mendapatkan
persetujuan dari pembimbing yang bersangkutan. Penelitian ini bertempat di
Badan Amil Zakat di Kota Makassar.
B. PendekatanPenelitian
Jenis penelitian ini menggunakan dua pendekatan yakni, pendekatan
manajemen dan pendekatan komunikasi.Adapun yang dimaksud dengan
pendekatan manajemen dalam penelitian ini adalah peneliti yang meminjam teori-
teori yang telah mapan dalam bidang disiplin ilmu terkait manajemen untuk
mengungkapkan dan menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala tertentu
dalam kaitannya dengan peranan manajemen dakwah terhadap badan amil zakat
kota makassar dalam menerapkan program kerja.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh.1 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sumber data lapangan (field research) dan data kepustakaan
(library research) yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang dibahas.
Untuk itu jenis datanya sebagai berikut:
1SuharminArikunto, ProsedurPenelitian: SuatuPendekatanPraktis, EdisiRevisi (Cet. 13;
Jakarta: PT. RenekaCipta, 2006), h. 129
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1. Data Primer, yaitu pengumpulan data yang diperoleh langsung dari hasil
wawancara dengan pimpinan
2. danstaf di Badan Amil Zakat di Kota Makassar.
3. Data sekunder, yaitu sejumlah data yang relevan dengan penelitian seperti
data-data yang terdapat dalam database Badan Amil Zakat di Kota
Makassar.
D. Metode Pengumpulan data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua macam teknik
pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi,
Yaitu pengumpulan data dengan pengamatan dan pencacatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti2. Dalam melakukan observasi
penelitian mengunakan observasi partisipasi (participant obsevation) sebab
observasi terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti3. Atas dasar itu
penulis akan melakukan observasi di Badan Amil Zakat Kota Makassar dengan
melihat gejala-gejala yang timbul di lokasi penelitian.
2. Interviu (interview)
Interviu (interview), yang sering juga disebut dengan wawancara atau
kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara4. Wawancara ini dilakukan untuk
2HusainiUsmandanPurnomoSetiady Akbar, MetodologiPenelitianSosial, Edisi II (Cet. III;
Jakarta; PT. BumiAksara, 2009), h. 52
3HusainiUsmandanPurnomoSetiady Akbar, MetodologiPenelitianSosial, h. 54.
4SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian: suatuPendekatanPraktik, h. 155.
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mendapatkan penjelasan dari pengurus baik itu pimpinan maupun staf Badan
Amil Zakat Kota Makassar.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsini Arikunto, instrumen penelitian adalah alat bantu yang
digunakan dalam mengumpulkan data.5 Instrumen penelitian yang digunakan
untuk lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data sehingga hasil yang
diperoleh akan lebih maksimal, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis.
Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang disesuaikan
dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metode penelitian.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview guide (pedoman wawancara)
sebagai instrumen penelitian. Interview guide yang dilakukan oleh peneliti adalah
rumusan wawancara yang penulis susun secara sistematis demi untuk memperoleh
data terkait variabel penelitian yang bersifat terstuktur.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data harus segera dianalisa setelah dikumpulkan dalam penelitian ini dan
dituangkan dalam bentuk laporan lapangan. Tujuan analisa data ialah untuk
mengungkapkan data apa yang masih perlu dicari.
Menurut Bodgan dan Biklen, analisis data ialah proses pencarian dan
penyusunan data secara akumulasi menambah pemahaman peneliti terdapat
yang ditemukan6. Dengan kata lain, analisis data ialah kegiatan menafsirkan
5SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian: suatuPendekatanPraktik, h. 219
6SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian: suatuPendekatanPraktik, h. 84.
63
apa yang bermakna, serta menyampaikan atau melaporkannya kepada orang
lain yang berminat. Langkah analisis data akan melalui beberapa
tahapdimana ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan dengan kegiatan pengumpulan data, diantaranya:
1. Reduksi datadiartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung
terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif
berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu
penelitiannya memutuskan (acapkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka
konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan
pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data
berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan,
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi,
membuat memo). Reduksi data/transfoemasi ini berlanjut terus sesudah
penelian lapangan, sampai laporan akhr lengkap tersusun.Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya
dapat ditarik dan diverifikasi.7
2. Display data Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data.
7Miles & Huberman, penelitian kualitatif (1992 : 16)
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Dalam penelitian kuantitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan
menggunakan tabel, grafik, pictogram, dan sebagainya. Melalui penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
Beda halnya dalam penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
naratif. Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya oleh Miles dan
Huberman disarankan agar dalam melakukan display data, selain dengan
teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network
(jaringankerja), dan chart.8
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah ketiga dalam
analisis data dalam penelitian kualitatif menurut adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan.Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
8Miles & Huberman, penelitian kualitatif (1992 : 16)
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kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin jugat idak. Mengapa bias demikian? Karena seperti telah
dikemukakan di atas bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun
hipotesis atau teori.9




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Badan Amil Zakat yang berada di Jl. Mesjid Raya No.-, Parang Layang, Bontoala,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90165. Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah
berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi
menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.
Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan
pengelolaan zakat secara nasional.
Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui
Menteri Agama.
Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk
mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, kemanfaatan,
keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.
BAZNAS menjalankan empat fungsi, yaitu:
1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;
2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;
3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan
4. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.
Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersebut, maka BAZNAS memiliki kewenangan:
a. Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat.
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b. Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, BAZNAS
Kabupaten/Kota, dan LAZ
c. Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana sosial
keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ.
Selama 11 tahun menjalankan amanah sebagai badan zakat nasional, BAZNAS telah
meraih pencapaian sebagai berikut:
1. BAZNAS menjadi rujukan untuk pengembangan pengelolaan zakat di daerah terutama
bagi BAZDA baik Provinsi maupun BAZDA Kabupaten/Kota
2. BAZNAS menjadi mitra kerja Komisi VIII DPR-RI.
3. BAZNAS tercantum sebagai Badan Lainnya selain Kementerian/Lembaga yang
menggunakan dana APBN dalam jalur pertanggung-jawaban yang terklonsolidasi
dalam Laporan Kementerian/Lembaga pada kementerian Keuangan RI.
Berbagai penghargaan bagi BAZNAS dalam empat tahun terakhir:
1. BAZNAS berhasil memperoleh sertifikat ISO selama empat tahun berturut-turut,
yaitu:
a. Tahun 2008 BAZNAS mendapatkan sertifikat ISO 9001:2000
b. Tahun 2009, 2010 dan 2011 BAZNAS kembali berhasil memperoleh sertifikat
ISO, kali ini untuk seri terbarunya, ISO 9001:2008. BAZNAS adalah lembaga
pertama yang memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 untuk kategori seluruh unit
kerja pada tahun 2009.
c. Tahun 2009, BAZNAS juga mendapatkan penghargaan The Best Quality
Management dari Karim Business Consulting
d. BAZNAS berhasil memperoleh predikat Laporan Keuangan Terbaik untuk
lembaga non departemen versi Departemen Keuangan RI tahun 2008.
e. BAZNAS meraih “The Best Innovation Programme ” dan “The Best in
Transparency Management” pada IMZ Award 2011.
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B. Struktur Organisasi BAZ Makassar
BAZNAZ Kota Makassar dipimpin oleh seorang ketua dan empat orang Wakil
Ketua, dimana masing-masing wakil ketua membawahi bidang dan bagian, seperti bagian
struktur di bawah ini:
STRUKTUR ORGANISASI BAZNAS KOTA MAKASSAR PRIODE 2015-2020
KEPUTUSAN WALIKOTA MAKASSAR NOMOR 1762/45112/KP/XII/2015
TANGGAL 14 DESEMBER 2015
KEPUTUSAN KETUA BAZNAS KOTA MAKASSARNOMOR 01/SK/BAZNAS-
MK/1/2016 TANGGAL 20 JANUARI 2016
D.  Visi dan Misi BAZ Makassar
Visi
Terwujudnya masyarakat sadar dan terciptanya Amil Zakat yang amanah,
professional, transparan dan bertanggungjawab sesuai dengan syariat islam
Misi
Mewujudkan masyarakat sadar zakat,infaq dan shadaqah
Ketua Dewan Pembina
Satuan Unit Internal Bagian Tata Usaha Pimpinan
Wakil Ketua I Wakil Ketua II
Bidang Penditribusian
Dan Pendayagunaan





Wakil Ketua III Wakil Ketua IV
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Mengoptimalkan pengumpulan ZIS serta mendayagunakan ZIS
Mengentaskan kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan masyarakat
B. Bentuk penerapan manajemen dakwah pada program kerja BAZ di kota
Makassar
Bentuk penerapan manajemen dakwah pada program kerja BAZ di kota makassar
sebagaimana hasil wawancara dari salah seorang informan mengatakan.
“Melaksanakan pengelolaan zakat dengan cara mengumpulkan, mendistribusikan
dan mendayagunakan zakat di Kota Makassar, termasuk infak, sedekah dan dana
sosial keagamaan lainnya”1
Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa BAZNAS sebagai
lembaga pengelola zakat mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan zakat dengan cara
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat di Kota Makassar,
termasuk infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya.
Bidang pengumpulan ZIS dan dana sosial keagamaan lainnya sebagaimana hasil
wawancara dari salah seorang informan mengatakan:
“Pengumpulan ZIS dan dana sosial keagamaan harus berapa pada satu pintu agar
penyusunan strategi pengumpulan ZIS dan dana sosial, melaksanakan pengelolaan
dan pengembangan dana muzaki , Melaksanakan kampanye serta sosialisasi tentang
urgensi ZIS dan dana sosial kemudian melaksanakan serta mengendalikan
pengumpulan ZIS dan dana sosial”2
Hal senada juga dikemukakan oleh salah seorang informan yang mengatakan bahwa.
“Pengumpulan ZIS sebagai bentuk penerapan manajemen dakwah karena dapat
memberikan pelayanan dan memberi kemudahan kepada para muzaki”3
Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa salah satu bentuk
penerapan manajemen dakwah pada program kerja BAZNAS kota Makassar tertuang dari
1 Haji Kacong, Ketua Bid. Konsultasi BAZNAS Kota Makassar, 10 September 2016 di
Teduh bersinar Alauddin
2 H. Usman Khalik, Anggota Bid. Konsultasi BAZNAS Kota Makassar, 11 September 2016
di Jl. Tanggul Patompo Kota Makassar
3 Ibrahim Yunus, S.Ag. Anggota Bid Konsultasi BAZNAS Kota Makassar, 15 September
2016 di Jl. Cumi-Cumi Kota Makassar
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proses pengumpulan dana ZIS dan dana sosial keagamaan untuk didistribusikan.
Adapun bentuk distribusi yang dilakukan oleh BAZNAS kota Makassar,
berdasarkan hasil wawancara dari salah seorang informan yang mengatakan:
1) MAKASSAR TAQWA (Keagamaan)
Bantuan Pembangunan Masjid/Sarana Keagamaan, Pelatihan Dai/Mubaligh Fakir
Miskin, Operasional Dai/Mubaligh, Bantuan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ),
Kegiatan Keagamaan, Sertifikasi Wakaf, Sosialisasi Halal, Cetak Jadwal Sholat
dan Puasa, Safari Jumat Keliling, Safari Subuh Keliling Pawai Ta’aruf, Cetak
Buletin, Kalender Baznas, KegiatanMTQ, Penggandaan Khutbah Jumat, Manasik
Haji, Profil BAZNAS, Pengadaan Al-Qur’an dan Iqro,Peningkatan Kualitas UPZ.
2) MAKASSAR SEJAHTERA (Pengurangan Pengangguran & Pelatihan
Keterampilan, serta Bantuan Dana Bergulir)
Peningkatan skill para Mustahik, Dana Bergulir Pengadaan Peralatan Produktif,
Dana Bergulir Wirausaha Mikro, Dana Bergulir Modal Usaha
Perorangan/Kelompok.
3) MAKASSAR SEHAT(Pelayanan Kesehatan Gratis)
Pengobatan Poli Gratis, Ambulance Gratis, Operasi Bibir Sumbing, Operasi
Katarak, Kesehatan Gratis Fakir Miskin, Sunatan Massal Fakir Miskin.
4) MAKASSAR CERDAS(Pelayanan Pendidikan Gratis)
Bantuan Beasiswa Anak Sekolah dan Mahasiswa (S1 dan S2), Bantuan Sekolah
Madrasah/Ponpes, Bantuan Penghapal Al-Qur’an (Hafidz), Pelatihan Pengurusan
Jenazah Muslim, Pelatihan Dai/Khotib, Pelatihan Manajemen Pengelolaan Masjid,
Pelatihan Guru TPQ/TPA.
5) MAKASSAR PEDULI (Kemanusiaan/Jaminan Sosial Keluarga)
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Bantuan Fakir Miskin, Bantuan Sosial Keagamaan, Bantuan Bedah Rumah Fakir
Miskin, Bantuan Musafir, Muallaf, Orang Yang Dililit Utang (Gharimin) dan
Bantuan Bencana Fakir Miskin. 4
C. Kendala yang mempengaruhi penerapan manajemen dakwah pada program
kerja BAZ di Kota Makassar.
Kendala yang mempengaruhi penerapan manajemen dakwah pada program kerja
BAZNAS di kota Makassar menurut salah seorang informan mengatakan bahwa
“Kendala yang mempengaruhi penerapan manajemen dakwah pada program kerja
BAZNAS di kota Makassar salah satunya adalah laporan pertanggung jawaban
distribusi dana ZIS dan dana sosial keagamaan lainnya”
Hal senada juga dikemukakan oleh salah seorang informan yang mengatakan
bahwa:
“Kendala yang dihadapi oleh BAZNAS ialah perubahan lingkungan organisasi
baik itu secara struktur kelembagaan maupun diluar struktur kelembagaan yang
mempunyai dampak kedalam”
Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa perubahan lingkungan
khususnya lingkungan organisasi merupakan suatu gejala yang tak dapat dihindari, karena
hal tersebut merupakan keniscayaan tinggal bagaimana organisasi tersebut mampu
menyesuaikan perubahan tersebut.
Salah satu bentuk perubahan lingkungan menurut salah seorang informan
mengatakan:
“Bentuk perubahan lingkungan khususnya dilingkungan organisasi ialah sistem
organisasi yang berbasis informasi dan berbasis teknologi”
Lain hal yang dikemukakan oleh salah seorang informan yang mengatakan bahwa
“salah satu bentuk kendala yang mempengaruhi penerapan manajemen dakwah
pada program kerja BAZNAS kota Makassar adalah kurangnya sumber daya
manusia yang mempunyai skill dan keterampilan dalam mengelola dan
4 Akbar Ahmad, Anggota Pengurus Harian BAZNAS Kota Makassar, 21 Oktober 2016 di
Jl. Mesjid Raya Kota Makassar
72
mendistribusikan dana ZIS dan dana sosial keagamaan sesuai dengan potret
permasalahan kota Makassar di masa sekarang”
Lebih lanjut ditambahkan oleh salah seorang informan yang diwawancarai
mengarakan:
“bahwa kendala lain yang mempengaruhi penerapan manajemen dakwah pada
program kerja BAZNAS kota Makassar adalah kurangnya informasi atau data
mengenai gambaran permasalahan kota Makassar”
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa kendala yang
mempengaruhi lebih kepada sumber daya manusianya dan perubahan lingkungan
khususnya lingkungan organisasi merupakan sesuatu yang hadir dengan sendirinya






Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dari hasil penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan deskriptif kualitatif tentang “Implementasi Manajemen Dakwah Pada Badan Amil
Zakat Di Kota Makassar Dalam Menerapkan Program Kerjanya” berjalan dengan baik karena
adanya pengaruh penerapan manajemen dakwah pada program kerja Badan Amil Zakat di Kota
Makassar.
Implementasi manajemen dakwah yang diteliti di Badan Amil Zakat Makassar selalu
mengsosialisasikan yang berkaitan dengan zakat sehingga dalam proses berjlanannya program
kerja ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang terlaksana
dengan baik.
1. Proses Perencanaan yang ada di Badan Amil Zakat Kota Makassar dilakukan sebagai
salah satu proses manajemen unutuk mencapai tujuan yang telah direncanakan pada
musyawarah kerja sebelum proses dilaksanakan.
2. Pengorganisasian Badan Amil Zakat Kota Makassar yang dilakukan dengan menetapkan
tugas pokok pada pengurus BAZ yang terdiri dari Dewan Pertimbangan, Komisi
Pengawasan dan Badan Pelaksanan ssehingga menjalankan tugas pokok masing-masing.
3. Pengarahan Badan Amil Zakat Kota Makassar dengan cara melalui rapat evaluasi yang
dilakukan secara aktif pada rapat evaluasi mingguan, bulanan, dan tahunan. Sedangkan
arahan terhadap muzakki, munfiq dan mushaddiq dilakukan disetiap program kegiatan
penyajian terlaksana.
4. Pengawasan Badan Amil Zakat Kota Makssar oleh pihak komisi pengawas yang terdiri
dari Ketua, Wakil Ketua , Sekertaris dan Anggota.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil serta kesimpulan dari hasil penelitian maka dari itu peneliti dapat
memberikan beberapa saran yaitu:
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1. Bagi Badan Amil Kota Makassar
a. Tetap mempererat hubungan komunikasi dan sosialisai antara masyarakat dengan
pihak Badan Amil Zakat sehingga para muzakki, munfiq dan mushadiq sadar akan
kewajibannya dalam menyalurkan zakat untuk membantu masyarakat yang kurang
mampu.
b. Memberikan kepercyaan bahwa hak tersebut pasti akan tersampaikan langsung oleh
pihak yang berhak dalam menerima zakat tersebut.
2. Bagi peneliti lainnya
Lebih focus dalam pengambilan data sehingga mempermudah penyelesaian skiripsi
3. Bagi Masyarakat
Mau menjadi bagian dari Badan Amil Zakat Kota Makassar dan membantu
menjalankan program kerja atau kegiatan yang bertujuan menanggulangi kemiskinan
yang dari tahun ke tahun semakin meningkat
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